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LAMBANG DAN SINGKATAN

d = Papak
@ = Ibu

? = Glotal Stop

HS = Pola sapa horzontal (bicara sanra)

VCo = Pola sapa vertikal ke afas (bicara conga)
VCu = Pol sapa vertial ke bawah (bicara cuku)
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ABSTRAK

Peneliian ini dilbksanakan di Desa laabata Kecamatn Tanete Rilau
Rabupaten Bamu, dengan tujuan untuk mengetahui kedudukan berbahasa

seseorang dalm masyarakatnya. Masyarakat bugs Bamu, khususnya Tanete
Rilau pernah menerapkan sktem kemasyarakatin tadisional yang jka di
hubungkan dengan siuasi bahasanys maka akan ferungkap suatu tingkatan-
tingkatan pada pemakainnnya. Haol iniah kemudion okh penule berupaya
diungkap lewat bukti anasiranasr kemasyarakatan yang masih dapat dijumpai
caat ini. Untuk mengumpukan data yang dmaksud diperlukan adanya suatu
pedoman yaitu metode dan tknk pengumpulan data. Metode tersebut meliputi
penelitan kepustakaan, peneliian lapangan yang terdri atas observasi, mndom
sampling wawancara dan pencatatan. Sebagai skbat dari siefem lapisan
kemasyarakatan iU selnjulnya menyebabkan adanya perbedaan dabm
komunkasi. Masing-masing kelompok ini dapat didentifkasi melalui kosa kafa
dasar, jpbatan dan gelar, sisibh kekerabalan atau formasi pola sapanya. Dan
unfuk  memahaminya, empati sosiolingustk yang memandang bahasa
berhubungan dengan gejnh—ge]uﬁ sosial suaty masyarakat berdasarkan ciri
varasi bahasa dan cricii sosialnya.

Dalam kerangka pemahaman bahasa sebagai suafu jringan komunkasi
antar pribadi atau medium ekspresi npersonal dan anfar FlE‘l."_-."anI certa lingkup

masakh sosial dakm konteks kebahasaan (speech community) adalah merupa-



kan suatu s&tem yang menyesuakan diri dengan lingkungan sosial masyarakat:
nya. Untuk itu, berdasarkan kelaziman masyarakat Bugs Bamru yang memperoleh
bahasa bu secara informal dan dalam situasi sstem sosal ke masyarakatan yang
ada, dari padanya dapat diurai secara jplas dengan metode analise deskripti
Metode amalst deskrptif yang diterapkan memberian gambaran
tingkntan-tingkatan sosiml dalam suaty masyarakat yang menyebabkan adanya
pola tingkatan berbahasa dalm berinteraksi, menyebabkan adanya perbednan
kelompok dalam berkomunkasi. Sehingga kitn dopat melihat secara jels bahwa
kedudukan dalam masyarakat dapat mempengaruhi cara pkr serfa cara futur
dalam menyampaikan suatu gagasan atau de. Dan adat istadat yang selama ini
berplan dan menpdi pedoman bagi setiap warga masyarakat Bamu sangat

mempengaruhi pola berbahasa serta cara bertuturmya.
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PENDAHULUAN

11 Lator Belokang

Masyarakal Bamu secam hislore ferbeniuk dari akumulasi beberapa
Daerah. Hal ini dkarenakan Daerah Banu merupakan Daerah Transsi. Ini dapat
dilihat dari keadean geografsnya, yang mana berbatasan. langsung dengan
Pangkep, Soppeng, Pare - pare dan Bone, sehingga duml;l' térs_,nhut berkut
aluran serla nonma i.rang dinnutqnmupehgmuh[ afanan kehidupan, paling tidak
:rnE':mt:-E'rt warna dalam kehidupan masyarokat Banu pada aspek - aspek tertentu.
Ini dapat dilihat dan perilaku kehidupan masyarakat yang masih tetop memadukan
semua sumber tersebut dalam suatu kombinasi, meskpun kadang mencpiakan
salu model yang agaknya tampak lam,

Suasana era globalisasi saat ini memang akan diakuw akan pengaruh yang
sanqat drasakan terhadap segenap segi kehidupan termasuk tatonan Ie:eh'u:iupm"l
fdi, sehingga possi dan pol anulan semakin lerikks dan tergeser sediit demi
sedkit |

Soloh satu di antora yang tdak lput dari pengaruh dalm ftatanan
kehdupan fadi yakni mianan stukler masyarakal Barru yang dulu pernah berdrri
safu kerpjpan secara Iradisional, dikenal adanya Uga pelapsan sosial @ (1). Arung;
(2). Todeceng; (3). Tosama. Sislem pelpisan ini sgjplan dengan pendapat
Arisloioks yang mengolkan bahwa di liep - lap negara lerdapat tiga unsur yailu :

1



(1). mereka yang kaya sekali; (2), mereka yang ada di lengah; (3). mereka yang
mebral (Soekanto, 1987 - 203). Namun sekarang sislem pelpsan tadsional
ersebut semakin kurang jelas dengan munculnya sistern pelapsan sosial modern,
sehingga ukuran kelinggian martabat seseorang tidak lagi dperhitungkan dari
sudul garis kelurunannya akan telapi dari kedudukan, mariabal, kekayaan dan
sebagainya.

Pelapisan sosial modemn seakan menyebabkan takaran keturunan secara
Fadsional tdak lagi dperhilungkan, namun demiian bukan berarti sudah kenyap
sama sekali, kuran kelurunan inpun juga masih dipakai walaupun tidak berlaku
secora umum, lelapi masih ada sebagan masyarakat yang masih letap
menempalkan selem skuklur masyarakal radisional lbdi sebagai ukuran untuk
. menempakan sewerang ke daBm lapsan di mn-nn mereka punlas berada,

Bukan maksud unluk mencplakan keadaan pman dahulu berlaku, =tapi
dengan nat bahwa lernyaln masyerakal Bugis Bamu khususnya Tanete pernah
menerapkan setem .’;_.r'na;;rarai:at tadeonal yang dapat terungkap lewat
pembuk tian yang masih ada sékatang.

Salah satu cara unluk mengamali seseorang dalbm golbngan mana dia
berada dopal dilihat dari kosa kal yang digunakan daam inleroksi dengan
" mns;.ramkhl lewat pola dan kosa katn yang digunakan. Dari pola dan kosa kata
dapat didentificasi y;ang selanjulnya dilakukan pengkategoran yang didasarkan
pada fekwensi penggunaan bentuk dan pilihan kala,

Akbat dari adanya sslom bpian masyarakat itu menyebabkan adanya
perbedsan dalam  kelmpok  betkomuniasi, Interaksi yang  lerjpdipun
menyebabkan adanya polb tingkalan berbahasa, ini menunjukkan bahwa bohasa



Menpdi cii kebmpok tertenty (Kridakksana, 1974 : g6), Euhm-E::llhnEu Jawa
umpamanya dkenal adg tngkatan tertenty dalam berbahasa yang dipakai dakm
masyarakatya yaknj Kromo, Madya dan Ngoko. Kromo biasanya dipakai daiam
lingkungan kraton, sedangkan Madya dipakai dalam hubungan formal dan bagi
orang yang belum dikenal dan Ngoke dpergunakan pada masyarakat tingkat
bawah.

Menurut Pateda (1987 0) bahwa ketiga tingkat berbahasa di atms
memberi pengertan bahwa kebompok besar atau kecil setip bidang kenhlin,
jabatan dan lingkungan tertenty mem liki bahasa khusus yang bdak dpakai
(dipahami) oleh kelompok in. Ini berkku pula dolom Bahasa Bugk dialek Barru
dmana terdapatpok tingkatan berbahasa yakni bertulur secarn horisontal dan fka
dihubungkan dengml'| cara afau “tingkat berbohasa dalbm tiga bpEan, maka
bertutur secara vertkal dapat dbagi dug yakni vertial ke ats dan vertial ke
bawah, Norma -norma tingkat tutur yang dmaksud apabika interaksi hanya terjadi
dalam komunikasi masyarakat tertenty maka mereka akan memakainya secm;a
horisontal, dalam hal ini disebut bicara *sanra® yang artinya maln atau dutnf.
Sedang tindak tutur dari gobongan yang kb rendah kepada golongan yang kebih
tinggi, maka mereka bertindak tutur secara vertkal ke atas, disebut bicara ‘conga®
yang artinga menengadah. Sebaknya jka golongan yang lkebih tinggi bar'u.rhn'
sapa kepada golengan yang kbih rendah, maka digunakan tindak tutur vertical ke
bawah atau disebutbicara "cukug® yang artinya menunduk,
| Saish satu fakior yang menyebabkan adanya poln tutr seperti yang
dkemukakan di atns adakbh adanya ingin dihargai dan dihormati. Selama -
masyarakat memberikan rasa penghargaan kepada anggota masyarakat yang lin,



maka selema it pula masyarakat terbagi dabam lapisan sosial dan secara tidak
langsung turut pula mempengaruhi pol fuiur sapa dalam lingkungan masyarakat
tersebut

Jadi, secara sederhana dapathbh diatakan bahwa kerangka pemkian
sosial didasarkan pada konsepsi, bahwa pergaulan hidup yang wadahnya adakh
masyarakat yang berintkan pada interaksi sosial, Interaksi sosial merupakan suatu
proses, dari proses fersebut secara strukturil akan tmbul kelompok - kebmpok
sosial, kebudayaan, lembaga - embaga sosal statificas| sosil (Soekanto, 1993 :
43].

Namun demkian yang menjadi masakh, yakni apabila yang diapk bicara
tdak dikenal dentitasnya dari golongan mana merekn berasal, Dengan demkian
sangat sulit kranya kita mengidentifiasi ﬂngtﬂt siratanya, sebab kadang kah
tinclak bEthtur. akan berubah jka yang diapk bicara' lain hgi. Tetopi dengan
melhat pemakaian kosa kata maupun formasi pola sapa yang mereka qunakan

kita dapat menentukan possi di mana mereka berada.
1.2 Batasan Masalah

Banyak pendekatan yang dapat digunakan dalm merampungkan
penulsan ini, di antaranya dimkek, sosiokek, kronolek dan fungsiolek. Korena
penuls tidak menghendaki penulsan ini menjadi kabur, maka dipilih yang paling
dekat dengan obyek yang dkaji yaitu sosiokk. Sosiolek menurut Kridabksana
adalkh variasi bahasa yang berkokerasi dengan kelas sosal tli_nu Icfal?mfmk
pekerjpan (1984 : W5T RAT
181). Selin jtu sosiokk adalh obyek kajan dari sosilinguistk atau sosiologi
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bahasa. Menurut Nebaban, cabang linguistk yang membuat sosiokk sebagai
pusat perhatiannya disebut sosolinguistic atau sosilogi bahasa (1991 : 135). Kajan

Sosiclingustk yang dimaksud adalah penggunaan bahasa okeh penutur fertentu
untuk tujuan terentu,

1.3 Rumusan Masalkah

Setelah membaca latar bebkang di afas, tentunya akan muncul beberapa
permasalahan yang membutuhkan penjelasan yang lebih rinci. Masalah tersebut
tentunya tidak muncul begity sajp, akan tetapi dibtarbelbkangi okeh adanya
pelapEan sosil dalam masyarakat, khusirsnya masyorakat Bugk Tradisional Barru
yang pemah memiliki sstem pemerintahan kerajpan. Permasalahan tersebut harus
dapat dijglaskan secara sistematis, adapun permasalahan tersebut yaitu

a. Apakah sigem  pebpsan  sosial mempengaruhi plnnya

komuniasi masyarakat bugis Barru? '

b. Apakah sstem pelapisan sosil dafam masyarakat mempengaruhi

pola tingkatan berbahasa masyarakalbugs Barru?

Berdasarkan permasakhan tersebut diharapkan dapat menjelaskan secara
terperinci tentang pengaruh stratifkasi sosial dalbm masyarnkat pada pola tindak

i berbahasa serla penggunaan kosa kaia okh masyarakat berdasarkan

go kngan - golongannya.

'
C i |;[u]‘-'\'
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14 Kerongka Teori

Bahasa merupakan alat komunikasi yang sangat vital dalam kehidupan
manusia sebab tanpa menggunakan bahasa interaksi sosil sangat sulit terjadi,
demk@n pula halnya hubungan komunkasi menjadi tdak lancar, Sehenumyn ada
cara berkomunkasi selain bahasa, namun dianggap tidak efisien. Bahasa memberi
kemungkinan jauh kbh bak dari pndn-bgtumur;l:usi dengan. menggunakan
media di luar bahasa, Sualu kenyataan bahwa bahasa ity periu dimilici olkeh seliap
manusia, selain berfungsi sebagai alat komunkasi bﬁhusn juga dighuna.knn urntuk
mengidentifizasi diri terhadap sesama kelbompok sosial dalam masyarakat

Menurut Muliono yang diutp oleh Darwis (1985 ; 11) mengatakan bahwa
bahasa diartkan sebagai pringan komunikasi antar prbadi yang di dalamnya
.::mng berbagi pengalaman, mengungkapkan kesetiakawanan sosial, menyusun
rencana, bemnusyawarah dan dalbbm mengambil kepulusan di dabm konieks'
guyuban bahasa (speech community). Selnjutnya Samsuri (1987 : 19)
menyatakan bahwa pada prinspnya bahwa semua bahasa sama di selwruh jagat
ini clalam arti dihasikan okeh alal ucap manusia dan merupakan suniu sisiem
unsur - unsur cdan kaedah - kaedah bahasa yang deesuakan dengan lingkungan

dan (oleh) masyarakatdi mana bahasa tersebul berada.
Dalerm masyarakat Bugs Baru pada umumnya, bahasa yang pertama kali

diperokeh adalah bahasa ibu dalam hal ini Bahasa Bugis. Bahasa Bugs biasanya
tidak dpelajari secara formal di sekolah, letpididapakan di lingkungan keluarga
dan lingkungan masyarakat Sedangkan Bahasa Indonesia merupakan bahasa

kedua dan biasanya dpelajari secara formal,



=ebagai alatpengembang dan pendukung kebudnyﬁnn daerah, dinarapkan
Sahasa Bugs tidak kehiangan penutr karena bahasa yang tidok mempunyai
Penulur lagi adalh bahasa yang mati dan olomalis tdak akan pernah
berkembang dan menjadi bahasa yang klosk. Bahasa yang hidup adalah bahasa
yang berkembang dari wakty ke waki secara berkesinambungan dan
pemakainyapun beranjak  dari generasi ke generasi dninm. perplanan dan
perkembangan bahasa. Sedemiian erat keberadaan hubungan manusia dengan
bahasa, sehingga penggunaan bahasa sebagai suatu gepl sosikl dalam
kehidupan sehari - hari berlalu begitu saja tanpa disadari,

Pada awalnya orang lebih banyak memperhatkan bahasa dolam bentuk
stuktur, Selelah tmbul masalah bahasa yang berhubungan dengan fungsinya
sebagai alat komunkasi, maks dicari jalan keluar dan bhilah sosio inguisti.
:EDEI-IDHHQU'E[L' merupakan bagian daridisplin imu linguistk yang mempelpri
bahasa ycrmg dihubungkan dengan geplh - gejpb soshl suatu masyamkat
Heading (1986 : 391) mengatnkan bahwa sosiolinguistk merupakan studi tentang
bahasa dalam konleks sosial, sedangkan Kridalaksana (1974 : 94) mengemukakan
bahwa sosiolingustk adelh cabang lingustk yang berusaha menjelaskan ciri
variasi bahasa dan cii - cri sosil. Sedang variasi bahasa yang dimaksud dapat
terjadi berdasarkan tEl‘nj'.-'I-ﬂL pemakai, sivasi, slatus bahasa Iﬂa:ﬁ':mgm bahasa
(Pateda 1987 : 52 - 33). ) _

Dari penglsan tersebut dapal dipahami bahwa masyarakat bahasa
memperhatkan adanya keanekarmgaman dalam berbahasa, sedangkan dari
bahasa kila dapat melihat adanya keanekaragaman masyarakat Keanekaragarman
masyarakat yang dimaksud, yakni dengan adanya tingkatan - tingkatan di dalam



suatu masyarakat (stata soshl). Adanya lapisan - lspkan masyarakat yang
berbeda menyebabkan adanya pola tingkatan berbahasa.

Mengacu pada pemakaian bahasa dalbm tingkatan sosial tersebut, maka
penuls akan membicarakan kbih banyak tentang pemakaian bahasa berdasarkan
alos sirata sosal dalam masyarakat Ini berarti bahwa nantinya akan terlihat
perbedaan pemakaian bahasa antara golongan yang satu dengan golongan yang
lainnya, namun bukan berarti bahwa golongan yang satu dengan yang hinnya
tidak saling memahami, akan tetapi sebagai pemyataan status sosil yang dm ilii
dalam masyarakat Buge Tradsional Barmu secara keseluruhan. Berpijpk dari sini,
sehingga muncul pemakain kosa kata yang berbeda di setiap guhngaﬁ.

Dalm kosa kata dikenal adanya kosa kata dasar yartu kafa - kata yang
tidak mudah berubah atau sedkit kemungkinannya dpungut dari bahasa fain
(Tarigan 1884 :3), sedangkan menurut Kridalaksana (1984 : 110) menyatakan
bahwa kosa kata adabh komponen bahasa yang memuat semua informasi
tentang makna dan pemakain katn dalam bahasa. Dalom hal ini dbagi dalam
dua bagan yakni kosa kata aktif dan kosa katn pasif

1.5  Tujuan dan Manfoat

154 Tujuan

Dalam mengangkat dan mengetengahkan pemakaian suatu bahasa dalam
suaty masyarakat, bagi penuls merupakan suafu upaya untk mempebjri

eksistensi suatu bahasa dengan tujuan |



8. Menlaskan pongaruh chatikasi sosial dakm  membeni

perbedaan kelompok dalam berkomunikasi pada masyarakat bugis
Bamru.

b. Untuk  menjelaskan hubungan antore statificasi sosial dalam
masyarakat dengan pola tinglat berbahasa pada masyarakat bugis

Barru.

1.5.2. Manfaat

Manfat yang diharapkan dari penetitian i adath :

a. Statfkasi cosial dapal membent perbedoan kelompok dabm
berkomuniasi pads masyarakat bugs Barmu

b.  Ada keterkaian antara stratificasi sosial dalam masyarakat dengan
pol tingkatan berbahasa pada masyarakat bugs Barru,

16 Metodologi

Metodologi sebagai usaha untuk menemukan, mengembangkan dan
menguji kebenaran suaty pengetahuan. Lkaha itu harus menggunakan metnde
yang hf_lrh,J]uﬂn memberkan gars - gars yang ebs uniuk menjpga validitas suaty
penelitian agar hasinya mempunyai bobot yang tingai.

1.61 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini masuk ke dalm daerah Kabupaten Dati Il Barru, yaity
tepatnya di wilyah Kecamatan Tanete Rilau dengan alasan bahwa pada pman
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dahulu pernah berdri sebuah kerajpan yang menganut setem struktur masyarakat

radsional dmana membedakan ctal sosial yang sampai kini masih dapat

didentifkasi.
1.6.2 Populasi dan sampel
1.6.2.1 P(}pu!ng;

Populasi penelitan ini melputi penutur asli yang berdom sil di Kecamatan
Tanete Rilau Kabupaten Barru yang tersebar di dua Kelrahan dan dE‘Tﬂ.‘pﬂﬂ-fﬂEﬁ
mell.'p uti Lalelng, Tanete, ﬁa ncana, lasitne, Lakbate, Corawal€, Pao-pao,
Tellupanua, Lpukasi dan Geressi. =

1622 Sampel

Mengingat besarnya populbsi maka penelili memith masing-masing dua
informan yang dianggap mampu mewakili kelompoknya masing-masing.  Dari
keseluruhan desa dan kelurahan penulis hanya memilih penutur yang berdom il
di desa Lalabata dengan aksan desa nilah yang menjadi bukota kerajpan.

Sebagai sumber datn, maka penelitan ini mengaunakan dua golongan
informan yaiu informan yastu infbrman primer dan mforman sekunder. Kriera

pemilihan informan pada penelitian ini adakah :
a. hMinimal berumur empatpuluh @hun
b. Penutur asli dari bahasa yang bersangkutan (Bahasa Buge)
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£ Belum mendapat pengaruh har

1.6.2.21 Informan Primer

Inorman primer adabh mbman yang memberkan data primer. Informan
primer pada penelitian ini dibagi atas tiga kelompok yaitu kelompok satu mewakili
stafa |, kelompok dun mewakili state 1l dan kelompok tga mewakili mewakili
strata il

1.6.2.2.2 Informan Sekunder

Informan sekunder pada penelian ini terdii atas para pejabat pemerinah
daerah Kabupafen, Kecamatan, Desa serta Seprawan yang dianggap cukup
mengetahui dan berwewenang uniuk memberikan keterangan serfa menunjukkan

informan primer.

16.3 Metode dan Teknik Pengumpulan Data
Uniuk mengumpukan data yang dperivkan dolam kegiatan int diperiukan
adanya suatu pedoman (teori dan prak k). Pedoman niah yang dmaksud
dengan metode dan teknk pengumpulan data. Dalam metnde ini dipergunakan
beberapa metpde dan tekni sebagai sirateg untuk mendapatcan data vald yaitu ;
a. Penelitian Kepustakaan (lbrary research)
Makiui metodee inl penuls telah mempeljarl iteratur sosiolbgl,
antropologt dan lingustk terutama sosiolingustk sebagai acuan
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sebelum ferjun ke Bpangan, selanjutnya sebagai perbandingan
dengan Peneiiti lainnya,

Penelitan lapangan (fiekd research)

Penelition i dilakukan dengan jalan terjun langsung ke lapangan

unti: mengumpukan datn prmer. Teknk yang digunakan adalah °

1.

Observasi

Observasi diarahian kepada pemakain bahasa secara lisan
mengenai ragam kosa kat yang digunakan okh penulur
berdasarkan lingkat statfiasi di dalam masyarakat
Pengamatan dibkukan di lapangan dengan mengamati
segal aspek yang berkaitan dengan dengan bahasa yang
drgupﬂknn okh top - top golbngan yang. ada di dalm
masyarakatyang menjadi obyek penelitian, -'

Random Sampling

Pada teknk ini {:I'rhku:—:nrl dengan pengambiln kosa kata
cebanyak - banyaknya. Semua kosa kal yang dipakai tap
gobngan dkumpukan lnpo memperhatkan kosa kata
dasarnya. Ini dimaksudkan agar data ferkumpul dengan
cepat, setelah dala tekumpul dbagi menurut kosa kat
dasarnya yang selanjutnya memilih data yang dianggap
mewakili dala yang dianggap mewakili data - data lain dalam
Lebsnya.

Wawancara _ .
Wawancarn adobh cama pengambian  dala  berupa
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Pefcakapan anfora penelii dan informan sebagai nara
sumber. Teknk ini dilakukan kepada informan yang telah
memenuhi syarat, jadi penulis lerlbalsecara Bangsung.
4. Teknik Catat Rekam

Deebut tknk camt rekam karena pada kegiafan ini
diakukan p:?mahhn dan perekaman, Data yang terkumpul
dikbsifkaskan menurut golongan dan tingkat st sosil
pemakainya dan perekaman dilakukan untuk memcukkgn

dan menjaga kesahihan dat yang Eercatat

1.64 Teknik Analisis Dala

1641 Dals
Cata - dal yang lerkumpul deeleks), di:bsifikaskan kemudian dianalss.

Untuk memperoleh gambaran tentang pemakaan kosa katn masyarakat Bugis
diakk Bamu di Desa lakbaf, dato i dikbsifkaskan atos daa yang ada
kaitannya dengan pemakaian kosa kala secara vertkal dan data yang berkaitan

dengan pemal:a.nﬁ kosa kala secam horisontal, serfa pengidentificasian dari segi

tutur sapa.
1.64.2 Analisis Data

Dalm menganalss dala seperti di alas, penelili menyiapkan lngkah -

langkah sebagai berkut



a. Hasil yang didapatan dari wawancara dengan responden akan
digamhark:.:n pada pembahasan nanti yang kelak diharopkan dapat
mengidentifkasi cruktur sosigf masyarakat rne't'ﬂ'ﬁ[ proses futr
Sapa.

b. Data analisis secara deskriftil.
1.7  Sietematia Penulisan

Untuk memudahkan pembaca mengetahui dan menebah tulisan ini, maka

penuli akan mengurakan gars besar gambaran dari setiap bab sebagai berkut -

a, Bab | merupakan Bab Pendahuluan yang di dalamnya mencakup
lalar belbkang, balasan nasalah, rumusan masabh, wjuan dan
kegunaan, kerangka teori, melodoiogi dan sistemabika penulsan.

b. Bab Il mencakup gambaran umum lbkasi penelitian Efmnsuk di
dalbmnya seprah fterbentuknya Kecamalan Tanele Rilau, sejarah
lerbentuknya Desa Lakbata dan hubungan anfora stalificasi sosial,
sosblogi dan linguisti.

o Bab Il merupakan bab yang menjadi pokok permasakhan yang
berisi variabel yang diteliti, pembahosan penelian (dalam bentuk
pengidentifizasian sr;am].

d. Bab IV merupakan Bab Penulp dari semua pembahasan dari

skripsi ini, di dalamnya lercakup mengenai kesmpulan dan saran -

saran.



BAB I
GAMBARAN LOKASI PENELITIAN

Sebelumnya felah kaml urakan bahwa lokasi penelitan berada di Desa
Lalbata Kecamatan Tanete Rilau Kabupaten Dati Il Bamu. Berikut ini akan
digambarkan siuasi Kecamaian dan Desa empat di mana penuls meneliti.

21  Sejorah Singkat Terbenluknya Kecomatan Tanete Rilau

Menurut data keseprahan yang dilporkan okh penilk kebudayaan
Kandep Dkbud Kecamaton Tanete Rilbu fahun 1982 digkskan bahwa Tanete
mempunyai arti daraton yang dalar dan memangng. Nama Tanele khr pada
pemerintahan kerapan abad ke XVIl. Pada awalnya Tanete bemama Agang
Nionjp. Kerapan Agang Nionjo merupakan kerapan yang diuasai okeh Kerajpan
Gowa. Dan menurut adat kerajsan, setap tahun Raja Agang Nionp melkukan
kasuwiang kepada Rajp Gowa Eebngﬂ'i ianda kesetiman. Pada saat kasuwiang
tersebut datang utusan Rajp Tanele EEhyar melaporkan adanya anak Raj@ Luwu
tenggelam di sekitar Tanjung Lassowa Selayar, Okeh Rap Gowa dperintahkan
kepada kedua raj fersebut unluk mengantor mayat anak Raja Luwu tersebut ke
Luwu. Sesampai di Agang Nionjo Raja Agang Nionjo meminta kepada Rajp Tanete
Selnyar agar menginap semalom di Kemjpan tersebut Unluk mempererat
hubungan antara kedua kerapan ini, maka Rap ﬂgﬁng Hi::nja dan Raja Tanete

Selayar sepakal menggantkan Agang Nionjo menjpdi Tanele serupa dengan

13



nama

Kerapan Tanete Selyar. Dan pada masa pemerintzhan Raja Tomaburu

Limanna, kerajpan inj dinamai Tanete,

Kerajpan Tanete pemah dperintah okeh 22 Raja mulai mhun 1547 sampai
1850, adapun majn - raj tersebut adalah -

{.

R A N

10,
i1.
12,
13.
14.
15.
16.
17.
iB.
19,

Datu Golla (Rajn Agang Nionjo 1),

Pangara Wampang (Faja Agang Nionjo 1)

Tomatinroe ri Boko Kanjurina (Raja Agang Nionjo I1I).
Daeng Ngasseng (Raja Agang Nionje V).

To Rigllo ri Adenna (Raj Agang Nionp V).

Daeng Sindpi {Etﬁrju Agang Nionijo VI).

Tomaburu Limanna (Raja Nionp VIIf). Pada masa ini Kerajpan
Agang Nionjo berubah nama menjpdi Tanete.

Petia Palase - LaseE atau Petla To Suge (Fajp Tanete Vill).
Tomatinroe Rbulianna (Rap Tanele IX).

Lawaru Daeng Mattepu (Raj Tanete X),

Lasulo Daeng Matapng (Raja Tanete XI).

We Patteke Tana Daeng Taniaga (Haja Tanete XIi).

Latenri Oddang Sullan Yusuf Fahruddin (Raja Tanete Xi1).
We Tenri Leleang (Rajp Tanete XIV).

Lamaddusila (Faja Tanele XV),

Lapatau Matinroe Ri Salomoni (Rajp Tanete XVI).

Laruppang Megga Dulung Lamuru (Rajp Tanete XVI).

We Tenri Olle (Raja Tanete VIIJ).

We Pancaitana (Fajp Tanete XIX).

1B



20, We Patieke Tana (Raja Tanete XX).

21, AndiBasg (Raja Tanete XXI).

2. . Andi Iskandar Oenroe (Raja Tanete X1,

Kemudian pada tahun 1950 setelah tevbentuknya Tanete menjadi wiayoh
odminstatf, maka daerah lersebul menjpdi Kecamatan Tanete. bu kohk
Kecamalan yang semula berada di Pancana dpindahkan ke PekkaE dan sekitar
fahun 1955 setelah Daerah Tingkat Il Baru terbentuk, maka Kecamamn Tanete
dpecah menjadi dua yaili Tanele Ribu dan Tanete Rioj. Tanele Ribu bu
kotanya tetap PekkaE sedangkan Kecamaton Taneke Riap bu kotanya Ralla,

Poda awalnya Kecamatan Tanete Rilau terdini dari 1 (satu) Kelurahan dan 4
(empat) Desa, yaitu :

o Kelurahan Lalbolang.

a Desa Lalabata.

o Desa Pancana.

a Desa Pao - pao.

o Desa Lipukasi.

Namun pada akhinya terjadi pemekaran dan terbentuklah menjadi 2 (dua)
Kelurahan dan B (delapan) Desa, yaitu

o Kelurmhan Lalkolang.

o Kelrahan Tanete.

o Desa Lalabata.

o Desa CorawaliE. -

a Desa Pancana.
o Desa Lasitoe
17



®  DesaPao - pag
Oesa Tellumpanua
’ Desa Lipukasi

o Desa Garessei.
211 Pemerintahan

Tanete Hiau adalah bekas salah saty kerajpan di Daerah Sulawesi Sekfan,
yang pada pman penjjphan Belanda masuk lingkungan kepemerintnhan Onder
Afdeling Barru. Pusat Pemerinfahannya berkedudukan di PekkaE,

21.2 Lelak Geografis

Bertasarkan dafa yang diperokeh di Kantor Kecamatan Tanete Rilu dapat

diketahui :
a. Luas wilayah
Luas wilayah Kecamatan Taneiz Rilau jalah 79,17 Km? atau 7,917

Ha.
b, Batas wilayah
a Sebelah Ulara, yakni Kecamatan Bamu.

a Sebalah Timur, yakni Kecamafan Tanete Riaja. :
a Sebelah Seltan, yakni Kabupaten Pangkep.
o Sebelnh Barat, yakni Selat Makassar,
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C. Keadaan wilayah
" Curah hujan berk sar 2900 mm / tahun.
. Keadnan permukaan, yailu
Datar sampai berombak G0%

Berombak sampai berbukit 15%
~ Berbukit sampai bergunung 25%.

21.3 Penduduk

Berdasarkan data demografi akhir tahun 1994 Kecamatn Taneke Rilau,
dapat dketahui bahwa jumih penduduk Kecamatan Tanete Rilau yang terdii dari
2 (dun) Kelurahan dan B (debpait) Desa, yaitu

a. Laki - laki : 14 268 jiwa

b. Perempuan 16.140 jwa
sedangkan kepadatan penduduknya yaltu 379 fiwa | Km?

214 Pendidikan

Berdasarkan d:.:dn di Kantor Kecamatan Tanele Riau, dapat dketnhui
bahwa sarana pendidikan yang tersebar diberbagai Desa dan Kelurahan dapat

dirinci sebagai berikul !
a. TK * 7 buah.

b. S0 dan sederapt  : 37 buah,
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5 aLTP dan sederajat : 4 puah
d. SLTA dan sederajpl @ Bhuah,
e. PT dan sederajagt ;. { pyah,

21.5 Kmuﬂnfaun

Beberapa corak kebudayaan rakyat Bugs TradEional yang pemah ada di

Tanete melpuli karya sasta, seni tari dan eeni ukr. Karya sasta dan tari yang
pernah ada, yaitu :

a. Bahasa Biscy,

b. Bahasa Lagaligo.

C. Bahasa Lontora. -
d. Tari Pajaga.
e. Tari Bissu,

22  Sejprah Singkat Terbentuknya Desa Lalabata

Nama Lakbata berasal dari kafa lakng Bam yang artinya di dalam
benteng. Benleng yang dmaksud adalh benteng yang melingkupi bu kot
kerajpan (pada masa Kerajan Tanele). Sebekmnya telah diplaskan bahwa sejak
berdrinya Kerajaan Tanete, bu kota i:'rera[a&n dipusatkan di Lalabata. Nanti setelah
pada masa Pemeriniahan We Tenri Olle (Rajp Tanele XVII bu kot kerajpan

dpindafkan ke Pancana.
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Desa Lakabata resmi dibentuk sekitar tahun 1956 dan jpbatan Kepal Desa

pertama kali dijabat okh H. Hajr. Pada awalnya Desa Labbata terbagi atas 6
{enam) Dusun, yaitu :

1.

Mamun selelah adanya pemekaran Desa, maka keenam Dusun fersebut

R I

Dusun Lakbata

Dusun Abppang

Dusun Aluppange
Dusun Ance

Dusun Matajang
Dusun Bacu - bacu

diciuan hingga tinggal 3 (tiga) Dusun, yait :
Dusun Labbala -

i.
2.
E)

Dusun Malajang

Dusun Bacu - bacu

221 Letak Geograls

Berdasarkan data yang ada di Kantor Desa Lakbata dketahui :

b.

Luas wikyah Desa Lalabata sekitar 3,46 Km*®

Batas wilayah

1, Sebelah Utara
2 Sebelah Tmur
) Sebelah Sellon
4,  Sebelnh Barat

21
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Desa CorawaliE
Kecamatan Tanele Riap

Desa Pancana
Desa CorawaliE



222 Penduduk

Berdasarkan data demografi dapat dketahui bahwa jum lah p-ér‘du:lub: Deca
Lokbala Yang mendami 3 (tiga) Dusun, sebagai berkut ;

a.  laki-laki - 1.663 jiwa

b. Peremnpuan 1.B02 jiwa
sedangkan jum lah Kepal Kelarga yang ada di sekitarmya adabh 716 KK.

223 Penddikan

Data yang dperokeh di Kanbr Desa labbal dkethui bahwa sarana
pendidikan di Desa Lalabata yang“ersebar di liga Dusun tersebut, ndalah

% K : 1'buah.

b. Sekolah Casar 7 buah,

tee M5 ~+ 1 buah.
224 Agama

Sernius persen penduduk Desa Lalbata menganut agama Iskm. Ini dapat
- dimaklumi karena penyebaran klam di Barru bermula di Desa Lakbata, ini dapat

dibuktican karena mesjid yang pertama dbangun dan tertua di Kabupaten Dati Il

Barru berada di Desa Lakbain.
Sedangkan bahasa sehari - hari yang dpakai adaloh Bahasa Bugs

(suasana formal maupun informal).
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2.3 ificne;
Hubungan Antara Stratifkasi Sesial, Sosiologi dan Linguisti.

Statifkasi sosial erat kailannya dengan masyarakat, sedangkan batmsan
entang masyarakat jprang dirumuskan secara legas oleh para sosiolog, artinya
tdak diberkan ciri - cij atau ruang lingkup tertenty yang dapat dijpdkan acuan
unik mengadakan sualy analsa secara dniah. Kadang - kadang  lilah
Imﬂﬂf’"ﬂkﬂl mencakup masyarakat sederhana yang buta huruf sampai pada
masyarakat industrial yang modern dalam suaty negara. Tdak jarang pule itilah
masyarakat dpergunakan untuk menggambarkan kelompok - kelompok kecil yang
erorgansasi. Walaupun dem kan Ducan Milchel (1384 : 46) memberkan balasan
bahwa masyarakalt ndulph l:rehmpnk orang yang memilki persamaan dalam art
knta bahwa berhubungan emt-a;tu cama bin,

Adanya saling kelergantungan dli antara masyarakat menmbukan adanya
caling hormat menghomati atau saling menghargai, sedangkan kita ketohui
bahwa selma masyarakat memberkan bentuk penghargaan kepada anggota
masyarakal kinnya, maka selama itu pula masyarakat terbagi dalm tingkatan -
tingkalan atau skatifkasi sesial.

Pirm A. Sorokin yang diulp n.h}h sapgyo (1985 @ 61) memberikan
pengertinn bahwa stratifkasi sosial adalah pembedaan penduduk ke dalam kels -
kels secara berlingkat (hierarkhies). Dengan demikian bahwa dabm masyarakat
ada sejumlah group sosial yang barbeda - beda dabm It fertb sosal dari

masyarakaldi mana . group - group ity memilki sejumlah presice.
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Tmbuinya sistem ber °pE - bps dalom masyarakat depat pub terjadi
dengan sendirinya. dalam Proses pertumbuhan masyarakat tersebut, tetnpi ada
Pula dengan sengajn disusun untuk mengepr twuan bersama. Mamun tekh
menpdi gejala universal bahwa perbedaan atas BpEan - bpisan merupakan
bagian dari sistem sogia| k_-rhi:ndnp masyarakat

Sebelumnya telah dijelaskan bahwa dalam masyarakat Bugs Tradsinal
Barru dkenal liga bpean sosial atau stalifias sosial yang ulama yailu (1) Arung
(bangsawan); (2) Todeceng (menengah); (3) Tosama (rakyat jelatn). Maka secara
~ bertingkat pula ketiga lapEan ini secara berurut menempat posii berlaps yakni
masyarakat Arung menempati kedudukan yang paling tinggi, selanjutnya dikuti
okh masyarakat T:n-de.ceng sebagai gobngan menengah dan lapisan paling
bawah adalah masyarakat Tnsnm-::

Unluk lebih jelasnya akan diplskan pengertian dari ketign masyarakat
tersebut, yaitu

a. Masyarakat Arung (bangsawan) terdii dari para kerabat atu

kaumn stana seperti Raja / Datug dan kelarga raja atau keturunan
rajn - rap yang pernah berkuasa dan dihormati okh kedua
golngan masyarakat di bawahnya.

b.  Masyaakat Todeceng adalh golongan yang berada di bawah
| tingkatan masyarakat Arung dan bosanya mereka yang ada dalm

gobngan ini akan menpdi orang kepercayaan rap serta tidak
sediit dari golongan ini akan diangkat menjadi pegawai stana dan
dapat secara bebas keluar masuk sfana. Golngan inpun dapat
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menpdi mira arung untuk melaksanakan pememhﬁan, s-ehingga
Breip kedamaian dan kesejphteraan Dalm Negeri,

C. Masyarakat Tosama biasg sajn juga disebut dengan _Fli’abl:mnua,
yang masuk dabm gobngan masyarakat ini adabh masyarakat
kebanyakan (rakyat jelatn) yang tunduk dan patuh kepada kedua
gobngan yang ada di alasnya. Golngan inilah yang menempati
tingkatan paling bawah dabm ttnan kehidupan masyarakat Bugis
Tradsional Barru,

Tingkatan - tingkatan tersebut merupakan gambaran bahwa masyarakat

Bugk Tradicional Bau lelah mengenal adanya stratifikasi sosial. Telah diketnhui
bahwa skalifkasi msal adalbh merupakan gejpla sosial yang ada dabm
masyarakat, sedangknn seluruh bent: gejpla sosil merupakan bidang yang
dpebjprickh sosiobgi. o

Istilah sosiokgi dpopulerkan oleh Augus Comte tmhun 1798 - 1857 setelah
memperkenakan istilah tersebut dalam bukunya *The Discource of The Positive
Philosophy * Yunus (1988 : 17).

Selanjutnya telah banyak muncul batasan - batasan tentang sosilogi, di
antaranya Gazaba (1962 : 5) memberkan penglasan bahwa s0si0logi merupakan
gabungan dari dua kafa, yaiuw socius yang diambil dari bahasa Yunani yang
artinya teman dan lbgos yang berasal dari bahasa Latin yang berarti berbicara.
Jadi dapat dismpukan bahwa sosiologi adalah iimu yang membicarakan tentang
masyarakal Selnjulnya Shadily (1984 : 1) memberkan bafasan bahwa sosiologi
adaiah imu yang mempelajari entang hidup bersama dalam masyarakat seria
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menyelidii katan - katan antara manusia yang menguasai hidup ini

Bagi Comte sendpi yang mengomentari &tiah yang dpopulerkan ity
(dkutip dari kam s 5050 bgi) mengatakan bahwa sosiblogi adabh merupakan
fmu yang meliput berbagai macam hal mengenai masyarakat dengan menyerap
iimu lain.

Seperti yang telah dijelaskan sebelmnya bahwa gejala - gejaks sosial yang
ada dalam masyarakat merupakan bidang yang dipelajari oleh
sosiobgisedangkan sebagai pendukung untuk mengetahui gejpla - gejpl sosal
lersebut elas dbutuhkan bantuan displin imu - iimu humaniora, misainya
-antropologi, sejarah, bahasa (inguistk) dan kin sebagainya. Bahasa merupakan
salah salu diiplin imu yang berkaian erat dengan sosiologi, karena dengan
bahasa gejak sosial yang ada mudah untuk dipahami.

Bahasa dopat menjelaskan hampr seluruh gagasan yang dimilki okeh
manusia dalam kehidupannya, dabm berinleraksi maupun dalam berhubungan
dengan sesama anggofa masyarakat innya, Manusia t.'rdnk.. selamanya harus
bentok dan perang jka terjadi kesalahpahaman, namun cukup deﬁga_an bahasa
sebagai komunikasi konplik yang ada dapat diotasi. Bagamana mungkin kit
mengetahul perasaan seseorang yang sedang lerfawa jka dia tidak menjglskan
dengan bahasa bahwa * saya sedang bahagia” atau "ada sesuatu :.mrfg lucu®.

Dengan kemampuan berbahasa manusia menampakkan dii sebagai
makhiuk yang termulia di antara jens makhiuk binnya dan dilain pihak bahasa

menjdipelbntara yang efek if unluk melhirkan pﬂ':_-r'a[! E“” Eﬂﬂgmﬁfﬂm” e

LAFETEN ]

E"E_lw’rll,._t{lkusi saty sama

LB L L

S
Dalamn situasi apapun manusia dapat melbkukan hubupqlan
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lain walau mereka tidak berlemu, telapi cukup dengan kata kat hai ity dopat
dilakukan (Shadily. 1984 - B6).

Telah dielaskan bahwa lingustic dengan sosiologi sangat emt kaitannya,
karena f@npa menggunakan bahasa interaksi sosil sangat sulit terpdi dan
hubungan  komuniasi menpdi  bncar. Walwpun sebenamya ada cara
berkomuniasi sefin bahasa (lsan), namun dianggap tdak efekiil Dabm masa
sekarang tdok bsa dbayangkan, bagamana manusia dapat hdup lanpa
menggunakan bahasa.

Uniuk menembatani kedua persoalan ini, di mana manusi sebagai pelaku
bahasa dan manusia sebagai pelaku sosial maka dibutuhkan dsplin imu yang
bka menganispasi kedmnya.krni seplan dengan pendapat Garaba yang
mengatakan bahwa tdak satupun dl's'ph':} imu di dunia ini yang dipandang sudah
lengkap, karena banyak dieplin imu.yang lain digabung untuk saling melengkapi
(1962 : 2).

Sebagai wujud manifesfasi dalam usaha memecahkan persoalan tersebut
di atas, maka kbhriah sosilinguistk. Hal ini wajr terjadi kerema bahasa
merupakan alat sosilsasi antara manusia dengan  lingkungannya. lstiah
sosiolinguistk menwut Darwis berasal dari perpaduan antarn sosiobogi dan
linguistik. Sosio seakar dengan sosial yaitu merajuk pada pengertian masyarakat,
sedongkan linguistik adalah suaty cabang imu yang secarn umum mempelajari
unsur - unsur bahasa serla hubungan unsur - unsur ilu guna memenuhi fungsinya
sebagai alt perhubungan antar manusa (1985 : 12). Lingustk itu sendri pertama
.kn!i derkanakan pads ahun 1808 dalbm majalah imiah yang disunting oleh
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Johann 5. Valer dan Friegrich Bertuch (Kridalaksana 1384 : 116),
Telah banyak yang meberkan batasan - batasan tentang sosio linguistic,

4,

Nababan, P, w4

Sosilingustk menurut Nababan (1984 * 14)" adalh membahas

ospek -aspek kemasyarakatan bahasa, khus usnya (variasi) yang

terdapal dalam bahasa }dng berkaitan dengan faklor - faktor
kemasyarakalan. |

Hene Appel

Sosiolinguistie menurut Rene Appel yang dikuti> okeh Pateda adalah

imu yang mempelajari bahasa dan pemakai bahasa dabim konieks

sosial dan kebudayaan (1987 - ).

Kridalaksana, Hnr'n;urtf

Menurul Kridaloksana (1984 :© 181) mengatakan bahwa
cosiolingustk adalah cabang linguistk yang mempernjqrr' hubungan
dan E.ﬁ!h?g pengaruh antara perilaku bahasa dan perilaku sosial,

Dari batasan - batasan di alas dapat dilihat pertalian antara setem Wir

sapa (bahasa) dan sklem sosial. Sebelumnya telah dighskan bahwa setem twiur

sapa diorlkan sebagai sstem yang memperautkan seperangkat kata-kat abiu

ungkapan -ungkapan clalam sualu perstiwa bahasa, tenlunya dabm hal ini sopan

santun berbahasa (honorific) tidak. dapat dabakan begitu saja.
Sopan santun dabm berbahasa bukan hanya terdapat pada ssi

percakapan namun juga ditentukan bagaimana cara mengelolbh pembicaraan,

kapan harus diam, memolong pembicaraan orang kan dan bagamana mengatur
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t".ﬂ'gg' rendah serl lekanan suara, karera latr belkang sosial budaya harus
dpahami, bahwa supanlbngi kilm belum lenty dapal diterma dengan bak okh
orang Rin. Dabm hubungan i Tarigan (1985 : 49) menyatakan bahwa
sebenamya sopan sanlun berbahasa memilici sifat yang tdak simets, kedua
bagian yang tdak sama. Jadi dapat dilaskan bahwa untuk mendapatkan hasil
sopan santun yang smelrs ferkebih dahuly mengefahui @far belakang sosil
budaya orang yang akan dihadapi sebelum mebkukan komunikasi,

Yatm {1583 : 19) menjebskan bahwa penggunaan ungkapan sopan santun
(honerific) berlaku bagi semua masyarakal di dunia ini, karena ada hubungan
yang tidak dopal dpsahkan anlara bahasa dengan kehidupan sosial dmana
bahasa tersebut digunakan. ini tEEjadi karena kecenderungan unfuk homat
l‘ll‘lleﬂn_;_,i’ﬁt::nrrn11tlj mulai dengan antar individu sam pai dengan anfar bangsa. Utamanya
bagi bangsa - bangsa yang berada di bagmn Timur dunia ini, terlihat
kecenderungan unluk salng hormat menghommati yang kemudian terpantul dalam
cara mereka berbahasa, dalam hal ini poski kekerabatnn serta status sosial yang
sangat berpengaruh. Lebih Bnjut Pateda (1987 : 18 - 19) mengalakan hendaknya
dperhatikan siopa yang diajpk bicara, bagaimana keadaan lngkungan (situasi)
ketka pembicarnan berlangsung.

Suaiy kosa kata baru dianggap sopan bila memilici nilai - nikai sosinl pada
masyarakal sertn jauh dari basa - basi yang tidak berguna dan makh mendapat
respon negatif dari lawan bicara. Untuk it Lench yang dkutp olkeh Tangan (1366

39) menyebutkan bahwa ada G (enam) kalegori yang mH.E. qurhutir:nn dalm

prinsp sopan santun, yaitu kebipksanaan, E:Edamqumn penghargaan,
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kesederha
naan, permufakatan dan smpali. Dapat deimpukan bahwa dalbm

kata ¥ang dpakai untuk bertutur (berbahasa) perlu diingat tingkat
formalilas dan status sosig| pelku bahasa

memilih kosa

Tingkat formalitas menentulan pemilihan &tilah kekerabatmn, sedangkan
sllus sosal pelbku bahasa menentukan pemakaian kosa kat untuk bertutur
r_“E”“fU[ golongannya (statn) masing - masing dan secara obmats akan
menmbukan adanya variasi bahasa dan pola tingkatan berbahasa.

Fakior ulama yang menyebabkan adanya pola tingkatan berbahasa dabm
masyarakal Bugs Bamru, yailu dengan adanya tingkatan - tingkatan sosial dalm
masyarakat Bugs Tradsional Barru seperti yang felbh deebukan sebelumnya.
Sedangkan dalam usaha mengienlificasi statifkasi sosial fersebut dapat
dientukan dari carn berluturnya, pbatan atau gelar yang dimilki serta silsibah
kekerabalannya. Adapun cara bErH.:li.l‘ yang kami maksud adafah pemilihan kosa

kata pada saatberutur atau berbahasa.



BAB 1
PEMBAHAGSAN

41 Varabel Yang Ditaliti

Ada banyak cara yang dapat dilempuh dalam usaha mengﬂénﬁusi sosial
masyarakat, khususnya masyarakat Eug'E-de'E.hnul Baru. Sebelumnya telah
kaml jpelaskan pada penulsan ini bahwa dalam usaha méngﬂenlﬂkasr stratificas!
sosial tersebut dapat dilentukan dengan cara pemakaian kosa kata pada saat
bertufur atau berbahasa, pbatan, ge;r'lur dan sikiah kekernbatan. Sehﬁjumyn akan
diusahakan pula untk mengidentifikasi srata sosial tersebut dari segi pola sapa
yang digunakan, apakah itu pola sopa vertikal (antar strafn) ataupun pol sapa

horsontal (inta strat).

3.2 Pembahasan Hasil Penelilian
121 Identifikasi Srata Lewat Kosa Kata Dasar

Dalam kosa kat dkenal adanya kosa kala desar, yaltu kafa - kal yang
idak mudah berubah atau sedkit kemungkinannya dipungut dari bahasa lain

(Tarigan 1984 : 3). Adapun yang prmasuk dalam kosa kata dasar tersebul, antara

jain : (1) sbiah pekerabatan; (2) nama - nama bagian wouh; (3) kata bilangan

pokok; (4) kala ker pokok; (3). kata keadaan pokok; (6) bends - benda universal
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dan (7) kala ganti (dri,
Buge Dalkk Barru dan

Penunjuk). Jenis kosa kata tersebut lerdapat dalam Bahasa
kbih lanjut ot stilah tersebut yang mengacu pada satu

konsep diungkapkan dalam dua atay tiga stih yang juga telap mengacu pada

salu konsep. Dari istibh tersebut masing - masing skala memilki stiah yang

dpakai tersendii, namun bukan berarti stah yang safu dengan stafa yang

lainnya tidak saling memahami letapi sebagai pernyatean sttus sosial dalbm
masyarakal. Adapun contoh - contoh kosa katn dasar fersebut adalah

a. Kata "anak”

i.

Strata |, menyebulnya kala itu clengan stilah “patiod” arti harfahnya
“tersangkut pada dahan', yang dilambah dengan sufks (pa-)
sebagai pembeniuk kata benda. Jadi ari diomatsnya ‘yang
menjadi pengganti’ dalbm pengertian bahwa ketka orang tua sudah
meninggal, maka dialah yang diangkat menpdi penggantinya. Ini
dibaratcan sebagai buah yang sudah twa kemudian pluh dan

' sebagian dari buah tersabut ersangkut di dahan, selnjulnya idulah

yang akan berlanjut menjdi pohon yang besar dengan buah yang
besar pul.

Syata |l menyebutnya kat ini dengan Etilah "wijn" yang artinya
returunan”. pengerlian kefurunan yang dmaksud yakni dengan
wrun femurun secara bertingkat, berlanjut cecor frus menerus,
Wi binsa dpandang dari segi kuantitas mengenal iu}ni_un anak,
jugn dipokai unluk “"Ehﬂkﬂhgﬂh[fﬁ"mf'ﬁﬂhlm satu rumpun

binsa ok
;i

e d

keluargd.



3. Stata I, menyebutnya dengan stilah "ana?" artinya yang dilahikan

fanpa dipandang dari sisi fungsi sebagai penggant mauvpun dalam
dmensi kekerabatan. Pengertion anak di sini yaokni suatu proses
perkembangbiakan dari saly pasangan suami isteri da‘nm-
menghasikan anak, pdi anok hanya dpandang dari dimensi
bioclgenya saj.

Kata "saudora®

i, Skafa |, menyebulnya dengan stilah "silbbdungeng” berasal dari kata,
"lodung" yang artinya buka dan mendapat afksasi (sF) yang berarti
sama dan (eng) pembeniuk nomina yang berorti sama - sama
dbuka. Lodung (buka) baratsualu kehormatan yang sangat dipga
kefatsecara ben'.nmn.hlni berkaitan dengan stinh "anak patiola” dan
snak cern? dabm sikilah kekerabatn, Walaupun keduanya
hersaudara tri akan tetapi mereka tetop bersama menpga
kewbawaan kerajpan.

) Stata ||, menyebulnya dengan ehlah "silessureng” yang berasal dari
kala “messu” yang berarti keluar yang proses pembeniukan katnnya
cama seperti kata silbdungeng, namun mengalami perubahan bunyi

enjpdi silessureng. Keluar diartkan berasal dari

mudinn keluar ke alam bebas,

dari Emessﬁeng m
sumber yang terkungkung ke
Spata I, menyebulnya dengan ktilbh “fada orane” atwu “fada

makkunmi®. Fada bararti “sama", omne berarti “lki - laki" dan

makkunrai berart ‘perempuan’. Artinya pandangan persaudaran ity
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diinpu  dari dimensi khiioh aty jns  bibgisnya lanpa

mem .
perscakan asal atay sumber dari mana mereka berasal.

i Kata “tangan®

{.

_ Strata |, menyebutnya dengan elilkh "karmmeng” yang berarti “yang

meraba” dimaksudkan sebagai tangan yang halus. Ini dikarenakan
langan Arung lidak pernah sekali bekerja keras,

Stat ||, menyebuinya dengan Btih “lma” yang berart “tangan
yang fterampil, Ini diartkon fangon tersebut fterblu  kasar,
maksudnya fungsi tangan di sini berdasarkan keterampilan yang
dimilki terutama para pengrajin. -

Stal ll, menyebulnya dengan istiah “jar" yang berarti "tangan
yang bekerja keras”, dalam hal ni mEainya para fosama yang
mengerpkan pekerpan yang beraf, sehingga tangan yang
dmilkinya tampaknya he;m: dan kasar.

d.  Kamk 'panit

1,

Strafa |, menyebutnya dengan stilh ‘potin? yang dirtkan sebagal
bagan lwbuh yang dperhatian. Bagan fersebut sangat
menentkan dalbm hal penyernsian pakaian ketka mengenakan
pakaian kebesaran kerapan.

Sirof |, menyebutnya dengan stilah ‘pongke” yang berarti "panint
yang seli bergoyang” maksudnya sesuaiu yang menarik perhatian
dan biasanya dpandang dari ukurn besar dan kecil.

Sirata I, menyebutnya dengan etbh "or’ vang dartkan sebagai
bagian tubuh yang dekal dengan pem buangan (anus), sehingga

paniol orang ereebul dikatkan sebagai bagian anus (dubur)

secara keseluruhan.
3



e Eatn l'Eﬂ‘!],,,l [mnggﬁnl

1.

Stala |, menyebutnya dengan stiah “wngke” yang diarapkan
melanulkan generasi .yang nantinya sebagai penerus dinast
(kerajpan) dan telap menjadi pelindung dalam menyelamatkan
rakyalinya. .
Strafa Il menyebutnya dengan stiah "seddi - eddi* yang dipandang
dari segi kuanlitas artinya di satu ssi tidak terlalu dipandang
Wbﬂﬂﬁ" penentu ulama yang dapat mempengaruhi kedudukan
gobngannya.

Strafa Il menyebutnya dengan stiah "ale - ale" biasa diartikan "satu
yang fterabakan®, artinya seakan - akan kehadirannya tidak
dperhilungkan karena anggapan golbngannya anak tersebut tidak
nkan da.pntrnenui:km; derajpt golongannya.

(meskpun secara kuantilos bahwa nama yang dipakai unfuk
merujuk pada seseorang anak ftefnp salu, namun perhatan
lerhadap anak fersebut dalam skala besar berbeda).

f. Katn “berkat (berbara)’

i.

Siata |, menyebutnya dengan istiah ‘mabberekkada® yang arti

' harfahnya ‘mabbere’ artinga memberi dan "ada" arinya kaln,

emudian dipadu menpdi memberi kala (berkala, berucap) dengan
kmah Jjembut twhr  katanya sera  cam
penyampa@annya yang halus walaupun serius. Apa yang diucapkan
i dengan aluran - alran yang nesti diakukan,

sopan S ntun,

biasanya en

biasanya dalam benluk wejangan, petuah aiou arahan dalam

memecahkan masalah. L

cyatn |, menyebutnya dengan istiah ‘mappau’ berkat yang

K =



dmaksud adaih bersifat :'nlﬁ:fmmlil’, artinya apa yang a":ﬂhk"”
lidak ik menjadi aturan yang harus ditoati atau dengan kata kin apa |
fang disampakan dapat dpandang sebagai pertimbangan -
Pertmbangan,

Stata i, menyebulnya dengan istiah “makkeda® berkatn yang
dimaksud dapat berarti kasar dan bdak sopan, demkan pula
makna apa yang dkatakannya tidak terlaly bermakna. Mungkin
karena kurang memperhalkan atran berlutur, EEhi{ggn apa yang
dkatakannya lidak terk dperhitungkan.

9. Kai@ pergi’

1,

Stata |, menyebutnya dengan kala "naweli® berasal dari kak "beh"
yang berari jouh, mengalami afksasi "noweki" yang berart
menjuhi dalam jarak antara dua pihak. Jadi pengertannya orang
yang pergi diasosiaskan dengan jarak yang ditempuh.

Stofa I, menyebulnya dengan &lilkh "nabbokor® berasal dari kata
‘boko" yang berarti baglan belakang. Artinya orang yang pergi
didentikan dengan Wbuh bagian belbkang yang menpuhi bagian

depan orang yang ditnggakan.
Stata |, menyebulnya dengan istibh “nasalai™ berosal dari kata

sal® yang berarti psah. Binsanyn muncul dalbm kalb ‘massah®
artinga memsahkan dii atau mengsobskan dri Jadi “nasahi®
berarli ‘mengsolbskan dridari . . . . " Ini dsebabkan karena orang
- orang dari gobngan tosama (ata) yang pergi puh tidak akan
pemah kembali lbgi. Ini didasari u]eh. prinsp bahwa walupun

kembali derajptnya sebagai osama (ala] tdak akan berubah.
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Kafa "indah*

1.

Sta =t
@ | menyebuthya dengan istikh ‘magagga’. Indah yang

dmaksud adalah yang ampak halus, sopan sesuai dengan aturan -
aturan dan menjadi patokan keindahan dalam masyarakat.

afal |, menyebutnya dengan istiah ‘magelk’, indah yang.-
dimaksudkan adalah-merupakan hasil kreasi dari jabaran yang tekh
dilentukan tadi arlinya keindahan yang muncul ity merupakan

* jabaran kecil dalam keindahan yang tndi,

sra@ [, menyebutnya dengan istilah 'makanja’, indah yang
dimaksud adalah merupakan pandangan yang condong pada segi
kreasi dengan tidak memperhatkan kualitas.

Kata "habis’

i,

Statl |, merlsrebuln:.'i; dengan wtiah ‘masempo”, ini dinsosaskan
sebagai sesuatu il ‘belm ada' karena merupakan fabu jka
cesuatu- barang yang dikatakan habis. Dan sebagai
konsekuwensinya barang tersebut tidak akan bisa didapatkan lagi.
Strafa I, menyebutnya dengan istiah "de?nagaga’ diartican bahwa
keberadaan barang tersebut sudah tidak ada ditempatnya (sudah
berpindah tempat).

Syt I, menyebutnya dengan tilah "cappu”, ini diartkan sebagai
sesuatu barang
mengembalkannya tidak erpmin.

cudah lidak ada lagi, karena kemampuan untuk

Kata "saya”

f.

Siat |, menyebulnya dengan itilah “watakku®, ini berasal dari kata

"watang” yang artinya menampakkan kehadrannya secarn utuh,

yakni mengandakan kekualan yong dimilkinya. Kekualan yang

i



dim ;
aksud adalah kekuatn kekuasaan atau kekuatan ekonominya.

Pe
fMyaman  walkku menampakkan pengukuhan diri  secara
berlebihan,

Stata Il, menyebutnya dengan istiah “akku", ini berasal dari kata
‘ak" yang artings saya yang dalam kehadrannya dapat
diperhitungican, Fﬂﬂﬂipu menciptokan sesuatu alau  mengubah
sesuaty bak berupa hasil kelerampilan maupun menjalankan
jabatan atau tugas yang diembankan aleh Raja. Mamun "akku” tdak
tampil secara ulh karena masih ada unsur - unsur ketergantungarn.
% Stata lll, menyebutnya dengan sblah “ya?, ini bsa diartkan
dengan penyerahan dri, korena pada dasamya merupakan
mengungkapan akan kelidskmampuan dakbm melksanakan atau
mencplokan sesuat. Dmana dsedari bahwa stafn il memiliki
fingkat kelergantungan yang sangat tinggi. Ini dilatri oleh
kurangnya kemampuan ekonomi seria kemampuan uniuk berbuat
Mereka senantinsa mengolami lekanan, karena mereka dibafasi oleh
aluran - aturan yang harus dipknkan sebagai rasa hormat dan bakb
kepada penguasa ().
i kosa kal lersebul dialas ermyatn masih banyak kosa

Selain dar
sebagai indentias golongan (stratn). Untuk

kata yang lin yong: muncul

memberkan gambaran yong kbih jelas, berkut ini penule menurunkan mati

ﬁn!ﬂng bagaimana pﬁbﬂndmnn pemakann kosa di setop stat. Adapun mati

tercebut adaloh |



Kosa Kata

ktilah Yang Dipergunakan

3

Casar Stral | Srata I Stata (I
- anak catioia wila i
A silodungeng silessureng fada orane /

foda makkunai
~uangan knrameng ima jort
- pantat potla? pongke or!
- satu (lunggal) tungke seddi - eddi ake - ake
- berkafa [ berucap mabberekknda mappau makkeda
- pergi (meninggakan) naweli nabbokeri nasalai
- indath Mo magelia makanjp
- habs mas::mﬁ-: denagaga cappu
- bulan ketng keleng ukng
- 53ya wainkku akeku bya?
- menyebermng ma lmbang mallweng matekka
- potong retie teppe pok
- baruga baruga sarappo tamping
- roxtakt sumpang timu bawa
- meninggal malinra ma e malke|jo
- pusar kabkko e kebburu
- ongaa sapana nddengeng lka?
ki splassa, saoraj, boka bok=hal
bola sada
mpai goral cobil, olil
- panggi




- lingg s . Srici s o
- sebenfar i 5 .

- par maliwaseng malupy -
- sehat majiappa madising hitaia
- inndu panco pabbule sk

Oemkian kat - kala yang telah ditemukan di bpangan yang pada awal
pembicaraan masih samar unluk diidentificasi. Tetapi setelah mengacu pada kosa
kata dasar dan perubahan lema pembicaraan, maka akan muncul perbedaan akan
tetapi kedalaman makna yang dikandungnya berbeda,

Dari hasil pengidentifikasiban tersebul di atas dapat dberi catntan bahwa
ada banyak hal yang mehmrtrehk:anr_]i munculnya perbedaan Blah dalm
pemakaian kosa kala dasar di seliap stala. Di anlaranya kekuasaaan fertinggi
yang dimilii oleh sirata tertentu, sehingga ﬁ'nlereka sering menampakkan ego yang
berkbihan serfa ungkapan daya emosional yang tinggl. Seanjutnya ekonomi
(kekayann) lerul pula mempengoruhi perbedaan tersebut  Harla benda yang
dimilki oleh strata | tidak bolkeh dsamal leriebih deaingi okeh stata yang ada di
bawahnya (skata | dan ctratn 1), misalnya kala baruga”. Kata ini sangat Bbu bila

diucapkan oleh siafa | dan ciraln || terkebin - kbih untuk membangun sebuah

baruga. Baruga hanya bisa dbangun di lingkungan istana kerajpan, sehingga kata

'baruga” honya diucopkan akh kaum bangsawan (skata [), sedangkan stafa Il

4 5 dengan stilah amping (sesuai
menyebulnya "sarappo dan siata |l menyebulnya cenga ping (

dengan kemampuan dan keharusan yang mereka bangun). Bukan musfahil jka

masih ada lagi kosa kaia yand berbeda di setiap strai.
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Idenlificas Strata Lﬂwntdabalan dan Gelar

1.2.21 Jabatan

Statifkasi sosil seseomang dapat pub didentifikasi dengan adanya
jabatan yang mereka sandang. Pada masa pemerinahan kerajaan, masyarkat
Buge Tradsional Barmu mengenal adanya dua jens jabatan. Yany pertama adalkh
jabatan dalam kekuasaan pemerintahan (ace?) dan yang kedua adalah jabalan
dalam keagamaan yang binsa juga dsebut sam?.

32241 Jobatan Kekuasoan (Pemerintahan)

Sebagaimana layaknya dengan pemerintahan suaty negara, maka pada
inmun kerajpan juga dikenal dengan adanya jpbalon fertinggi yang berbeda di
pusat pemerintahan, yang dipmpin langsung oleh Datu atu Fap (stata ).
Seorang Dal entunya m-emrlki pejabat - pejgbat pemerintahan yang membantu
mekbksanakan jalnnya pemerintahan. Pepbat - pe?nhal pemerintahan tersebul
yang nantinya digolongkan ke dalm lingkungan Todeceng (staf Il). Pejbat
yang terpilih adalsh mereka yang mempunyai dedikasi tinggi dan mereka dopat
dipercaya.

Selanjutnya ada pula yang diebut dengan stlah ‘ak’, wabupun
sebemamya statn | dan cirala |l secarn keseluruhan menganggap drinya sebagai
ata di hadapan staf | Akan lztapi ata yang dimaksudkan adalah seorang hamba
yang dipdkan sebagai abdi (pesuruh, pelayan) di lingkungan skata |. Mereka
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ang me | ini ri dari
yang mengabdi ini terdii dag; wanan perang, orang yang melnggar adat dan

4 ;
ada pula yang tidak Mampu mencukupi kebutuhan hidupnya, sehingga mereka

harus mengabdican drinya ataupun n';.Emﬂ-hﬂH
kelangsungan h

banlwan kepada Rajp demi
dupnya. Para “ala’ ini pada umumnya berasal dari golongan
Tosama (strata [il),
Adapun jbatan - jabatan yang dimaksud adalah sebagai berikut !
% Sirnfa | (bangsawan) berkaitan dengan pbatan seperti
. Dal(Fap)
2. Sullewatang (wak il pengganti)
"Sullewatang berasal dari kata sulle 'yang berart ganti dan
walang " yang berarli d#7 secara wivh, Jadi dapat diartkan
bahwa Sullewatang adabkh merupakan pengganti Rap
secara wluh dabm ‘mebksanakan pemerintahan apabila
seorang FAap sedang berholangan untdk menphrkan
pemerintahan, maka seormang Sullewatang harusih kerabat- -

atau keluarga dekat dan Rajp il sendii’.
b, Staln Il thdﬂceng] berkaitan dengan jpbatan - pbalan saﬁerh ;
. Pangngade, sama dengan penasehal
Pobbicara, sama dengan penentu kebijpkan,
Suro Maddaju, sama dengan pengawal prbadi.
Suro Mateppe, sama dengan Humas.
Jennang, sama dengan pemangku adat

Pajaga, sama dengan dayang - dayang.

el SR MR s L

Kino, adalah merupakan bu pesusuan (bu suri).
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B. Kamo, adalah suami dari Kino.

1 5
frafa Il (tosama) berkaiinn dengan jabatan - pbatan seperti Ala

(pesuruh, pe layan) yang terdii atas - _
1. Ala” Maradeka, merupakan ata yang dimerdekakan olkh
Raja. Biasanya atn iniberasal dari awanan perang.

2. Ala Mangngorvongi merupakan ala yang tidak mampu
mencukupt kebuluhan helupnya. Ala ini okan merdeka bila
mereka mampu menghidupi keluarganya.

3 Ala Mona, biaso uga deebut ata puppu. Merupakan af
yang melanggar adat, sehingga mereka dihukum dan
dipdian ala unluk selama - lamanya dan dari generasi ke
generasi.

| Adepun tosama [ pabbanua (sirala Ill) yang lainnya secara keseluruhan
tidok tersedia jobaton unluknya, Mereka hanya sebagai warga kerajpan yang

mempunyai hok dan kewajban yang elh dietnpkan,

312212 Jobalon Keagamaan

Splah satu pengaruh masuknya agama lslam di Kerajpan Tanete adakh

adanya berbogai peranan baru dan jabafan - pbatan baru yang berkenaan

dengan kehidupan keagamaan. Nilmi - niai dan atran kEBm memberkan

pengaruh serin presise irsendii kepada pejpbat agama. Para pejpbatagama dan

peranannya mend apat empat erse ndidalam lingkungan masyarakat.
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Jabatan k
=e0AMmaAN atu sara? yang tertinggi pada masyarakat Bugs

Eﬂ-[i-

Jabafan - pbatan lain di bidang keagamaan, adalah

a. Imang (iman).

b. Gurulla (Ustaz / Mubaligh).

£ Kalle | Guru Wanua (Khatib),

d. Bilala (bilal) sebagai wkang azan.

e. Dojp, yang mengunsi kebersthan dan memukul bedug apabii

masuk waki shakt

Para pejpbat agama dan peranannya masing - masing merupakan suaty
golbngan Todeceng yang elile, dalam artian elie agama dmana mempunyai
pengaruh dan prestsenya berdasarkan nill - nilai atou aturan - aluran iskam.

3222 Gelar

Selain jpbatan lersebut di ais, maka pemakain gelr twrut pula
mempengaruhi strafa sosal di dalam lingkungan masyarakal Bugis Tradsonal

Barru. Lewat gelar yang disandang, apakah iu pada saat terjpdi pok resprokal

penyapa dan yang disapa ofau yang sedang dalam perbincangan, maka
(stratn) mana mereka berada. Semua stat yang

antam si

dapal diidentificasi pada posEi :
yaraknl Bugs Tradisional Baru mempunyai gelar masing -

ada di dalam mas
empunyai perbedaan anfara golkongan (stafa) yang satu

masing yang lentunya m

dengan golongan yand lainnya.

44



Bugie Tradsional Baru jelas

memperiihatcan i —
N Ungkal skalifkasi sosil pemilknya, Hal i dopat diihat dalm

-:nnbh{nntbh berkut inj -
a. Stat | (Arung)

Pemberan gelr untuk strata | (Arung) biasanya diaitcan
dengan nama negeri dmana i diangkat menjadi Catu (Raja) dan
empat di mana @ mangkal Adapun proses pemberan atau
penempatar gelr tersebut biasanya menyebutkan nama diri (aseng
ale) yang dikuli dengan nama gelr fersebut atau sebalknya
menyebulkan noma gelor terkbih dahulu kemudian dikuti dengan
nama diri (aseng ale). -

Adopun contoh - contoh gelor yang berkaitan déngan strata
I, seperti :

Andi Baco Dol Tanete,

Lapatau MatinroE ri Sakemoni,

We Tenri Leleang MatinroE ri Soreang.

Puang Lol Ujung Pangara Wampang.

La Tenri Oddang Sultan Fahruddin MatinroE ri Masuna.

¥R W -

b. Statn Il (todeceng)
Pemberian gelar untuk skata |l (iodeceng) biasa dkaikan

dengan nama Daerah (i) tempat mereka menjalankan

pemerintahan. ‘Lili" yang dimaksud adakh daerah - daerah bagian

bawah pemerintahan keranl,an. .!JaI_r_a Kepah - kepal

Lili tersebut bertanggung jpwab k@ndqqpﬂh..l:.ﬁﬂEEE pemberian

yang berada di
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gelar '
tersebut yaily dengan cara menyebutan

I nama gelr yan
dlk"'nde“gﬁ"ﬂmnnmi, gear yang

1. Anregury Butung,

2 Fuwa? Lolo Aroppo,
? Gellareng Putianging.
4 Matoa Pancana,

Pemberian gelar bagi skal Il tersebut di ats tidak
mencantumkan nama dii (aseng ak) akan telapi hanya dikuti
dengan nama daerah (lifi) masing -masing. Berbeda dengan stata |
yang mana mencanwmkan nama diri (aseng ak) sesudah atau
selelah nama gelar. !

Stata (il (fpsama).
Untuk strafa Il (fosama) hanya dipanggil Ambo unbuk kki -

Ilﬂl*:i dan Indo untuk perempuan (orang tua) atu besa puga
dipanggil Baco unlk bki - bki dan Becce untuk perempuan
(remaja). Lain halnya jka Ambo / Indo fersebut sudah mempunyai
pelurunan, maka gelr Ambo dan Indo akan dikut dengan nama

anak yang leriua. \ .
Adapun- conlbh gelr yang berkafan dengan stata il

(lpsama), seperli ;
1. Ambao [ indo.

a indo [ Becce.
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Ambo Beddy (Ambonya Beddu).
Indo Ruhe (Indonya Ruhe).

-

3123 i i i
ldentifinsi Stratg Lewat Sikikh Kekernbatan dan Respon Pengiyaan.

32.31 Sisilah Kekerabatan

Oi' fingkungan strata Il maupun stata I, siksiah kekerabatan bukankh
sesualy yang berpengaruh dalam formasi pol sapa. Berbeda dengan mereka
yang tergolong dalam lingkungan strata |, sapaan bsa muncul secarn beraneka
ragam karena adanya pengaruh dari sikilah kekerabatan tersebut Ini dkarenakan
adanya stilah "Arung tosa dan Arung Cera?" di dalam lingkungan strata |.

Arung fasa distiahkan sebagai "Arung Murni® yailu Arung yang Bhr
dmana kedua orang fuanya bernsal dari golongan arung pul (ayah dan bu
berdarah bru), sedangkan Arung Cera? diistibhkan sebagai "Arung Campuran’
artinya. Arung yang lahir di mana hanya saly dari kedua orang Wwanya (ayahnya
atau bunya yang berdarah brru) yang berasal dari golongan Arung.

Arung tasa biasa dikaitkan dengan "Ana? Patioh”, sedangkan Arung Cera?
ﬁﬂﬁa dkailcan dengan "Ana? Cera?'. Dan unfuk memberkan gambaran kebih

jelas, maka penulis menurunkan malrk tentang sikilah kekerabatan, dapat dilihat

di bawah ini.
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T
Arung Bukan Arunyg
Arun |

9 Arung Tasa (ana? Patiok) | Arung Cera? (ane? Cera?)

S0paan : Bau, sopann : Daeng.
Bau + And
Arung Cern? (ann? Cerm?) Sapaan yang diterima ter-
Eulﬁ‘lfg Arung Sapaan : Andi gantung dari pbatan/
stmta

Sapaan yang dilerina ekeh Arung Tasa berbeda dengan sapean yang dilerma oleh
Arung Cera?. Arung Tasa (ana? patln:h] disapa dengan panggian Elnu',. FLpng Bau, Andi
Bau okeh stat Binnya temasuk ur;n? cern? sendil, sedangkan Arung Cerm? (ana?
cera?) disapa dengan Andi (jka ayahnya yang hung] dan Daeng (jka bunya Arung).

Anak Fatlola menyopa bunya dengan ‘puang”, sedangkan ana? cem? menyapa
bunya dengan "emma’. Namunpun demkian bak ana? patia maupun ana? cern? lemp
dsapa "puang” okh stala 1l dan stat il Untuk kbih elsnya akan dielaskan kbif rinc

pada formasi pola sapa.

3232 Respon Penglyaan

Dabm kehidupan masyarakat Bugks Tradiskonal Barru, respon pengiyaan menjad]

ukuran yang sangat berort dakam menenlukan stalifikesi sosial seseorang. Ada dua enis

benfuk respon pengiyaan yang berkaiizn dalam kehidupan fradsional ini yail :

a. Respon Pengiyaan "io" digunakan okeh @

{ Stat | kepada Sratn Il dan Stato 1.
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2. stat | kenada shata ||,

3 Intastap
1, Inira stram ), .
Respon PENgAAN “e* digunaknn aleh :
I- St il kepada stat | dan sgap i

2 Stral Il kepada skata |

3. Infra strafa |

4 Infra simta 11

Untuk memberian gambaran yang kebih ehs, berkut ini akan doerlihakan matrk

pemberian dan penermaan respon penglyaan sebagal berikut -

Memberi s
atratn | ; aiata [l Srat W
Menerima
aralm | le? Puang ye? Puang ve? Puang
fhya? lye? Puang + Bau | lye? Puang + Bau
lye? Bau lye? Hau lye? Bau
ye? Andi lye? Andi lye? Andi
lye? Daeng e? Daeng ve? Daeng
Strat lye? Puwa? + ye? Puwa? + lye? Puwa? +
Jnbaten Jabatan Jebatan
ye? Puwa? | lye? Puwa? lye? Puwa?
ye? fye? ke? Daeng
yo? lyo? - lye?
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|}'U? Indo [rﬂr; Il"l'dﬂ !:]"IDJJ .

Cemkianbh fomat Pemberian dan penerimaan respon pengiyaan yang

diatur sedemikian rupa. Jika ada stafa (kecuali stak ) yang menyalahi aturan

tersebut, misalnya strat i memberkan respon pengiyaan “iyo?" kepada stata |

mavpun strala I, maka mereka disebut ‘masobe” yailu sesearang yang dianggap
lancang dan il bisa berakbatkurang baik bagi kehidupannya.

3.24 Identifikasi Strata Lewat Formasi Poln Sapa.

Sebelumnya telah diglaskan bahwa di dalm formasi pola sapa dkenal
adanya formasi pol sapa vertkal (entar stala) dan formasi pola sapa horsontal
(intra strata). Formasi pola sopa vertkal dbagi dalam dua jenis yaiu vertical ke
atas ‘atau "bicara conga” (VCo) dan vertkal ke bawah atau bicara cuku? (VCu),
Selanjutnya formasi pol sapa horsoninl disebut juga dengan Ellah ‘bicara

sanra? (HS). |
Dari penjelsan tersebut dapat diuakan tentang hal yang berlaku umum,

yakni
, Vertial "conga” berleku bag srala Il dan staia Il elpi tdak
beriaku bagi simla | ;

b, Vertkal ‘cuku?" berlaku bagi stat | dan sta@ [l tetapi tidak
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berlaku bagi staty |,

: Formasi pola 58pa horsonta|
dalm masyarakat

berbaku bagi semua sirats yang aca

Untuk i
memberkan Penjlasan yang kebih rinci, maka penulis menurunkan
mafrk tentang ormasi pola sapa tersebut, yaitu

Pemberi
Strala | ] T T
Penerima
s 82 VCo VCo
Stak | VCu HS VCo
Sral il ¥Cu VCu HS

Lari matrk di alos dopot diurakan bahwa formasi an Sﬂplﬂ vertikal conga?
lerjadi antara strata || kepada stata | alupun strafa (il kepada sthala | dan strafa Il,
sedangkan formasi pola sapa verlkal cuku? lrjadi antara srata | kepada stata [l

dan stat |l serta stata li kepada stafa il

3241 Formasi Pola Sapa Vertikal

Formasi pola sapa vertial ‘conga” adalh sistem tindak twilur antara stmfa

yang rendah kepada straia yang kebih tinggi, seperti strala Il kepada siat [l dan

Il atau strata |l kepada staim L
ta | menerma kaln sapa "pugng” dari sial || dan strafa

mya slra
Pada dasamy o

Il dan strata || menerima kala sapa ‘puwa?" dari sraia Il Hal ini dpengaruh
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adanya bklor whawa, khargma dan jhalan | gelr

yong dmilki oleh stah
tﬂ!;ﬂbUL ﬂEILIngﬂ muncul

perosann honnal dan segan, Akan letopi dalm

kenyatnannya hal ini tidakiah sedemiian sederhana. Justru dengan adanya fokfor

- laktor lersebulmengak batean munculnya kala sapaan yang kb bervariasi,
Adapun pola pemberian dan penermaan kata sapa dengan formasi pola
sapa vorlkal "conga® adahh sebagai berioul :
a.  Poh sapa stral Il kepada statn | mepergunakan kala sapa seperti ;
: & Orang Tua
- Puang
- Puang + pbalan
(mialnya ﬁmng Oaly; Puang Sulewatang)
fuang 1+ phalan 1 doerab
[m isuinyalrf Puang Dalu Tanete)
- Puargy 1+ doerali
(misalnya : Puang Tanele)
- Pella + jobalan
(mEalnya : Pelin Datu)
. DMolln 1 doerah
(misalnya : Peta Pancana)
- Arung |
- Amng + doermh
(malnya : Arung Tanelz) Rk
- Ajjpareng
. Puang + Boene(s leri Dalu)
i 4 puang |

(misalnya : Idi? Yoppareluang Puang)
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- (%) + puong
(mBalnya : laleng(- ki) Puang)

= |}"E'? + puang N
Remajp

- Puang

- Puang + Hau

(Arung Tasa)

- Puang + Bou + Aseng Ak
(Arung Tasa)
(msalnya : Puang Bau Oddang)

- Puang + Bou + Andi + Aseng Al
(Arung Tasa)
(misalnya Puang Bau Andi Oddang)

- Puang. 4 Andi
(Arung E.;am?]

. Pupng + Andi + Aseng Ale
(Arung Cera)
(misalnya : Puang Andi Baso)

- Puang + Doeng + Aseng Ale
(Arung Cern?)

. (mEalnya Puanyg Daeng Rani)

- Hi? 1 puary
(mialnya | Idi? ongenna Puang)

- (ki) 4 pudik) .
(misolnya @ Allama (47 Puang )

. L:.rg? + puang
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Pol s
F S0pa skl Il kepada skal | mempergunakan kala sapa yang
Sama dengan stk 4| kepada stata |,

Pola
b sopa srak kepada strala | mempergunakan kat sapa,
adalah sebagai benkyt -

1. Omng Tua
- Puwa?
Puwa? + Jabalan
(mBakya : Puwa? Pabbicara)
+ Puwa? + Jabaln + Aseng Ale
(mEalnya : Puwa? Pabbicara Macoa)
- Puwa? 1+ Golr |
(mealnya : Puwa? Anreguru]
- Puwa? 14 iﬁeh:u' " Ll
(mEalya : Puwa Anreguru Pancana)
- Puwa? + Aseng Al
(misalnya : Puwa? Lotong)
idi? + Puwo?
(misalnya : idi? Tampai Puwa?)
- (kD) + Puwo?
(misalnya : Urennua(ki) Puwa?)
- lye? 4 Puwn?
2. Remap
- Ana
. Ana + hseng Ak
(inisalnya ! Ana Deddu)
. Daeng 4 Aseng Ale
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(mEalnya ; Daeng Bani)

- H? 4 Aseng Ale
(mBalnya : Idi? Beddu)

= (ki) + Aseng Mk
(misakya : Iyolli{-ki) Beddu)

- lye?

Dar pola pemberian dan penerimaan kaln sapa dengan formasi pola sapa.
verlkal ‘conga” seperti di abs dapat durakan bahwa pemakaon kat szpa
‘puang” dberkan kepada stata | dengan Udak memandang umur dan siisiah
kekerabalannya. Selan fakbor jpbatan, fakior kelurunan 1.Lrut pula mempengariuhi
pola pemberian dan penermaan kala sapa pada stala |

3.242 Formasi Pola Sopa vmt;: Cuku?

Formasi pola sapa vertkal cuku? adalah setem tindak twtur anforn skol

yang linggi kepada stai yang lehih rendah.
Adapun pob pemberian dan penerimoan kala sapa dengan formasi pol

sapa verlkal cuku? sebagol berkul ;

Pola sopn sira@ | kepada sialn Il mempergunakan kala sopa

sebagai berikut

1. Orang fua
. Puwa? Jobalan

(misalnya . Puwa® Suro)

- Puwa?



- Puwa? 4 Jabalan Aseng Ale
(msalnya : Puwa? Jennang Tiro)
Puwa? + Gelr + Lij
[misainya : Puwa? Lol Aroppo)
Puwa? + Aseng Ale

(mEakya : Puwa?Malolo)

- Puwa? + Ll

(mizalnya : Puwa? Soreang)
Jobafan 4+ Aseng Ale
(mialnya : Gurulia Aji Bangko)
- Aseng Al
(misakya “Sossong, Laono !)
. Golr 1 Aseng Ale

(mEalnya - Gellareny Sulie)
idi? + Puwa?

(mealnya : 1di? Puwa? narzpi keleng)
(ki) o Puwa?

(misalnya : Lao(-ki) mai Puwa?)
ko + Aseng Al

(mialya : ko Tappa sulel)
lye? 4 Puwa?

yo + Aseng AR

(misninya @ O Fahing)
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2. Remap,

Aseng Ak

(mEaknya : Baddy Soma)

ko + (Aseng Ak, anu)

(misalnya : ko Beddu atau ko Anu)

(ko) v (Aseng Ak, any)

(misalnya : Empe(-ko) kalku Beddu atau
Empe(ko) kaluku Anu)

= e
Pola sapa stala [ kepada skala |l mempergunakan kata sapa,
sebagai berikut ;
1, Orang Tua  ©
- Ambo, Indo |
t[rhisnh].ru : Ingga asenna anammu ﬁmbc;]- .
- Ambo, Indo + (Aseng anak forlua)
(misalnya : Amba Aule atou Indo Ruhe)
- Anu
(miainya Tampai lkino anu !
- Aseng Ak
. ko + (ambo, indo, anu, asend ak)
(misalnyd | ko Ambo)
- (ko) + (ambo, indo, anu, aseng ak)

(misalnyd . Lao(-ko) barugak E_!raddu]
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2.+ Pemap
= Anu
- [Baco
- Becee
- Aseng Ake
ko + (baco, becce, anu, aseng ak)
- (ko) + *{baco, becce, anu, aseng ake)
- Wo.
Poln sapa simia |l kepada stala il mempergunakan kala sapa yong
sama dengan strata [ kepada simta |l '

[ari pol - pol pomberian dan penermaan kola sapa nnil.nr siraln (verbical

"tonga” dan verlial "cuku™) lorschul di atas, dapat divrakan bahwa -

a.

Simta yang lebih linggi menerma dan momberi kala sapa yorg)
lebih bervariasi dibanding dengan strata yang lebih rendah.

Pemakain kol sapa uang” dberkan kepada sirata | dengan

lidak memandang umur maupun silsilah kekerabalannya,

Fak or kelurunan birut pula m empengaruhi pala sapa penermaan
dan pemberian kat sapd kepada stat |

Kata sapa yang dilprma seseorany sangat dpengaruhi cleh pbatan
| gelor yang dsandang.
pemakaian ko ganti nom inalif id

da siraln yang ehiv nggl, ceda
(ko) dberkan kepada straia yang kbih

7 kata ganti obyek (X7 dberkan

anti nominalif ko
kepo ngkan kala g

dan kato gant obyek Ul

rendah.




lehim dkelahy Klenlilae ﬁrur:.rn.

i [hs, : S
PRI et g, W lanya diberkan kepada srala yang kebih

linonj

L2l :Inn_ "BSPON ponyaan *yo dhorikarn kapada sbala yang
lebih rendaly, il
I, llLJIﬁlJl‘h{;-‘Jl'l Anlar siala [ehil birnyal: youe) bersiial formal dari pada

bl
3.24.3 Formasi Pola Sapa Horisontal (sanma')

Formasi pola sapa inta stat (horsonlal) masyarakat Bugs Tradsional
Barru il kb beesiB b mfomial doc peods yong kemal. Tal ni bersial kebalkan
clart ormara pobs sapa ankae clraby (o lkal),

Bovkul ni peouls mempediba®an woaly Groma yang dibual vlel Yol

(1981 / 1982) dan berlku umuam pada catap skala. Skema i berpusat pada solu

e yark) mengembangh o taps secald pegied ol (lbungon bnbal balic)

kepada hnglongannya dapal didinl parha lbaman bondznl i,

Suckara Ayah / ibu @
= T /
()=
i

=

i




Dakun formnei J30

b sapa horeont) (mba skat), skan dilbal pemakain
kaln sapa diselbap

st dabm Jirgk uiigan skatanya masing - masing seperti |
a. Pola sapa wika sl |

b. Pola sapa inta stala ||
C. Polh sapa mim shata )

32431 Pola Sapa Inba Siraln |

Berdasarkan skerna di alas, dapathh dgambarkan bagaimana pemakaian
kata sapa yang digunakan dalam lingkungan keluarga sebagai berikut :
i .E - g
Idi? 5
(k1) + pudng
iye?
2.1 = Ana'?
aseng ak
ana? 4 aseng alke
ko?
(ko)
io.
{ 3= Puang(orung osa)
emma (arung cera?)
di? ; -
(ki) + {punng,ﬂﬂmﬂ? 1

il



10
1-4=
i1-1=
o

ye?,
Ana?

asenyg ak

‘wna? 4 ALy Ao

ko

(ko)

O,

(Andi

nseng ake

(A)ndi + u':';eﬁg ake
Ki?

(ki) .

Ko '
(ko)

iye?

fyo-

Punti)

daen (bisa dikuli aseng ale) .
di?
(41
iye?
Ana?

aseng ak
ana? + 0Seng ake
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5-1
1 -6
6 -1
1 -7

1]

ka
(ko)
o.
Puang
K7
(i)
Dueng
daeng + (aseng ak, bau)
di? :
(ki)
iye?.
(Andi
nseng ake
(R)ndi + aseng ake
idi?
()
ko
(o)
iye?
iyO.
Puang (biso dikull as€ng ak)
di?
(0

jye?



5 @
5 —13
5- 7
o
1 =25
1

e

Ana?

nseng ake

ana? 1 astng aks
ko

(ko)

o.

Punng

puang + neng?
di?

(kD)

ye?,

Puari "
puanyg + nene?
di?

()

ya?.

Puang

puang + nene?

di?

(1),

iye?.

Ana?

aseng ak

B3



ana’y aseng ak
ko

(ko)

o,
1-6

]

Uaeng
daeteg + ey ak, bau)
. Wi?
(k1)
iye?,
G-4= (Adnd
aseng ak
[(AN)neli 1 nseng ake
.ji? Ry i
(ki)
ko
(ko)
iya?
yo.
4 - 2= Puong
wi?
(k1)
e,
o e Fuang
di?

bl



&=
2
3 -4
)

=

(ki)
ye?,
Puang
wi?
(k)
iye?.

Ana?

nseng ake

ana? + oseng ake
ko

(ko)

yo.
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2 =4

1]

proeng ak

b



“u

ana? + aseng ak
ko

(ko)

yo

inca

emma

di?

(7

iye?

(A)ori?

aseng ake

(A)nri + aseng ale
ko

(ko)

iyo.

Oaeng

daeng + 2seng ale
di?

(D)

iye?

Ama?

gseng ale

ana? + asengae

ko

_-—'-l



i

1

(ko)
o
Ambo
peta
ouwa?
di? |
(ki)
. iye?
Daeng
daeng + aseng ak
di? ‘
(k)
iye?
(A)nri
aseng ak
(A)nri + mseng a2k
ko
(%0)
¥
(Ambo, petia,
idi?
rfkﬁ

iye?
(indo, emma) ¥

puwa?) + aseng 2k
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mseng ak (untuk peraﬂpunn}



5 - 2=
5 — 3=
§ = 1=
2

7—-5=
3

4 -6=

idi?

(ki)

ye’? _

Nene? + asengalke
Wi?

&

ye?

Mene? + asengake

di?
(k).
iya?
Nene? + @sengak
di?
(k)

iye?

Ana’?

aceng ake

ana? + aseng ak
ko
‘[—hn].

Daeng
dagng + asend ake



v

(ki)

lya"?

[AJori

pseng ak

[Ahwr v aseng ake
ko
(ko)
o
Mnba
petla
puwin ™
i '
(ki)

iye?

Inda

emima

di?

di?
()

-
o
5 t A e
|:".‘_:" 'I' 5 r:.‘:F'*
‘g a ¥ . il J5 Lo L3
Al T i : .
Il T
L i
i
A : -
.
' #
e agt
L o



Frm s

Iy

Ana’?

aseng ake

ana? + aseng ake
k0

(ko)

‘iy0.
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1-2=

-

i"'nl'l'llm

Ambo + 05eng ake '

di?

(k)
ki)
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3.4
§ -4
4 -1

il

ndo seng ok
di?

(k1)

ko

(ko)

yo?

Iy

Aseng ak

ko
(ko)

e

Aseng akr -

Indo + aseng annk suling (kabu sudah punya anak)

ko
(+0)

. yo

Dacng
aseng ak

Jaeng + 0send ake

iy anak culung (kalbu sucloh punya anak)

ambo + 35
wli?
(k)
ko
(ko)

fL



i

1 -h=
i -7
1 -7
1-1
]-2

Iy

o
Aseng ake
ko

(ko)

0.
Anene ke
ko

(ko)

Wo.

Ambo (bia dikul dengan a5eng aie)
Indo (bsa dikuliaseng ake)
i?

(k)

ko

(o)

iz

o

Ase.ng ake

Ko

(ko)

o

pmbo + 0@ (bisa di
idi?

jull aseng ake)



5 — 1=
T
Z
3 - 5=
!

k)

ko

[ ko)

iye’?

o,

Indo v Ioa (biea dikuli ok aseng ake)
k7
(ki)

ko
(ko)

iye?

o

(indo, ambo] + lna (bsa dikuti aseng alke)
di?
(ki)

ko |
(ko)

lye?

o
Aseng ake

[ H4]
(ko)

1l



6-4=
q -2 =
d - 3=
4 - 1=

Auonig ok
ko
(ko)

o,
Aseng ke
ka

(ko)

o,

Anbo (hisa dikul aseng ak)
di?

(k1)

ko

(ko)

iye?

yo.

Irrd:l: (hisa dikkuli nseng alke)
ofi?

(k1)

k0

(ko)

iye?

o,

(Amba, indo) + BSCNG ale
Kdi?

L



(ki)
ko
(ko)
ye?
ko,

3 -4=  Asengak

ko
(ko)
o

Dari pola - pola kal sapa inta stal ftersebut di afs, maka dapat

diurakan bahwa !

a.

Pemaokainn kol sapa dabm formasi pol sepa infa sto@
(horsontal) dipengaruhi oleh fak tor umur dan status dalm keluarga.

Dalam hal umum, &leri danggap beradn di bawah suami. Ini dapat

dilihat dari kakn sapa yang dipergunakan seperti puang, daeng pada

cuaminga. Dalbm hal i iktor umur lidak dperhitingean, dalam

artinn hohwa Sseorang
inya dengan kot sopa seperlidi alas,

sleri wakupun berumur ebih tua lefap

menyapa suam



BAB v

41 Kesmpulan

Bari hasil penelan yang dibkukan, penuls menark kesmpulan sebagai

berkut :

Q.

Dengan dom izian pendekalan 505

kliah kekermbatan, gelr, jpbatn kekuasaan mauwpun jpbatan
keagamaan dabm masyarakal Buge Tradeional Baru turul
mempengaruhi pemakaian kot sopa.

Penggunaan katn sapa dalam formasi pola sapa antor stata kebih

- banyak bersifal formal, sedang kata sapa dalam formasi pola sapa

‘i ekl kbih banyak bersifit informal. Hal ini disebabkan karena

dabm formasi pola sapa infm sk faklor kekersbalen sangal

menonjl.

Dengan mendeteksi pola sapa
Qaru dapat dicetbui dengan F-'T_E'E._ pelapisan
als bga lingkalan abu stald. Ketiganya

yang digunakan akh masyarokal

bugs radisional di
magyarakal yang lerdiri

adalh simt | (arung), simin .
iolinguisti makno dapal dijpdikan akt

Il (lodeceng), dan cirata lll (psoma).

identificnsi secara ek tif,



42 Samn-saron

Sebagai alat pengembangan  dan pendukung kebudayaan doemh,
diharapkan Bahasa Bugks tidak kehilangan penutur. Bahasa yang fdak memilki
penutur ndalah bahasa yang meli dan sudah ba dipastkan tdak akan pernoh
berkembang dan akan menpdibahasa klask,

Penelian ini (penenluan sialifkasi sosal masyarokat Bugs Barru dengan
pendakatan sosiolingustik) merupakan salah satu upaya unluk mekesiorikan niai -
nikai hudnyél iradsional di bidang kebahasaan. Hendaknya penelilian terhadap nilai
- nilai budaya tradsional di hidang kebahasoan seperti ini erus ditingkatkan dalbm

rangka memperkaya kebudayaan nasional Bahasa Indonesio,
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